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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
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Menimbang '. a.

Mengingat ' .  1 .

b.

bahwa penggunaan alat dan perangkat yang dibuat' dirakit'

dimasukkan untul diperdagangkan dan atau digunakan di

wilayah Negara n6punri[ lidonesia wajib memenuhi

persyaratan teknis;

bahwa pemenuhan persyaratan teknis alat dan perangkat

telekomunikasi akses khususnya yang berbasis Passive

apfical Netwoik (PoN) . diperiukan dalam rangka

' "no,xung in terkoneks i .dan in teroperab i l i tasda|am
bertelekomunikasi;

bahwaberdasarkanpert imbanganpadahuruf.adanhurufb'
;;;il-menetapran i'eraturan-Direktur Jenderal Pos dan

?ebkomunikasi tentang Persyaratan Teknis Alat dan

eerangkat Telekomunikisi Akses berbasis Passive Optical

Network (PON).

Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang

i"rlroinrnikasi (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 154,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3881);

PeraturanPemer in tahNomorSzTahun2000tentang
Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara Tahun

2000 tlomor 107, Tambahan Lembaran Negara Nomor

3980);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000 tentang

eenltunaan Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit

2 .

3 .
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MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DTREKTUR JENDERAL pos DAN
TELEKOMUNIKASI TENTANG PERSYARATAN TEKNIS ALAT
DAN PERANGKAT TELEKOMUNIKASI AKSES BERBASIS
PASSTyE OPTTCAL NETWORK (PON)

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor g rahun
2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan
organisasi dan Tata Kerja Kementrian Negara Republik
Indonesia sebagaimana telah diubah dengln peraturan
Presiden Nomor g4 Tahun 2006;

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2005 tentang Unit organisasi dan Tugas Eselon I
Kementrian Negara Republik Indonesia seb-gaimana telah
diubah dengan Peraturan presiden Nomor 17 iahun 2007;

6. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 2gtpt
M.Kominfol9l2008 tentang sertifikasi Alat dan perangkat
Telekomunikasi;

7. Keputusan Menteri perhubungan Nomor KM 3 Tahun 2001
tentang Persyaratan Teknis Alat dan perangkat
Telekomunikasi;

8. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
03/PM.Kominfol5l2005 tentang penyesuaian kata sebutan
Pada Beberapa Keputusan/peraturan Menteri perhubungan
rang Mengatur Materi Muatan Khusus di Bidang pos fan
Telekomunikasi;

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
21 lPM.Kominfol 1012005 tentang petunjuk pelaksanaan Tarif
atas Penerimaan Negara Bukan pajak dari Biaya sertifikasi
dan Permohonan pengujian Arat dan perangkat
Telekomunikasi;

l0.Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 2stpt
M.Kominfonn}lS tentang organisasi dan Tata Kerja
Departemen Komunikasi dan Informatika;

11. Keputusan Direktur Jenderar postel Nomor : 102lDirjenl200g
Tahun 2008 tentang pengelompokkan Alat dan pbrangkat
Telekomunikasi untuk Keperluan Sertifikasi.
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pasal 1

Alat dan perangkat terekomunikasi akses berbasis passrye
opticar Network (poN) wajib mengikuti persyaratan teknis
sebagaimana tercantum dalam Lampiran peraturan ini.

pasaf 2

Pelaksanaan pengujian alat dan perangkat telekomunikasi akses
berbasis Passive opticar Network (poN) wajib berpedoman pada
persyaratan teknis sebagaimana dimaksud daram pasar 1.

pasal 3

Peraturan ini mufai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Di te tapkandi  :JAKARTA
Padatanggal I 6 *Sopmber * ZOO|

fl ornerruR JENDERAL pos DAN TELEKoMuNTKASI

/^o
BASUKI YUSUF ISKANDAR

'1. Menteri Komunikasi alntoEfiita;
2. Sekjen Depkominfo;
3. lrjen Depkominfo.
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PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT
TELEKOMUNIKASI AKSES BERBASIS PASS'YE OPTICAL

NETWORT( (PON)

BAB I

KETENTUAN UMUM

1. Ruang Lingkup

Persyaratan teknis alat dan perangkat telekomunikasi akses pita lebar
(broadband) berbasis serat optik (fiber optic) menggunakan teknologi
Passive Optical Network (PON) dengan mengacu standard ITU - T G.984
Series dan IEEE 802.3ah, yang meliputi :

a. Ketentuan umum (ruang lingkup, definisi, konfigurasi, singkatan dan
istilah);

b. Persyaratan teknis (persyaratan umum, persyaratan elektris,
persyaratan performance, persyaratan NMS Interface dan persyaratan

EMC);

c. Kelengkapan perangkat (identitas perangkat dan petunjuk perangkat);

d. Pengujian (cara pengambilan contoh , cara uji, syarat rurus uji ), dan;
e. Penandaan.

2. Definisi

Passtve Optical Netwofu (PON) adalah arsitektur jaringan akses broadband
berbasis serat optik yang menggunakan perangkat pasif optik, sehingga
dapat digunakan pada konfigurasi point-to-multipoint.



3. Konfigurasi

Secara umum arsitektur jaringan akses broadband berbasis serat optik ini

terdiri dari:

. Optical Line Termination (OLT),

o Optical Distribution Network (ODN),

. Optical Network Unit /Optical Network Termination (ONU/ONT).

Gambar 1. Arsitektur Layanan Umum Passiye Optical Network (PON)
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ODN
OLT
ONT
ONU
ORL
PDL
PIM-SM
PMD
PON
RF
RL
SLM
TDMA
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WDM
QoS

lstilah

a. Downstream

b. Upstream

c. ODN

d. ORL

e. OLT

t. oNT*

g.  ONU*

h. Kabel tunggal

i. Kabel ganda

Optical Distrib ution Network
Optical Line Termination
Optical Network Termination
Optical Network Unit
Optical Retum Loss
Polarization Depending Loss
P,roto c o I I n d e p e n d e n c e M u I t i casf-Spars e M od e
Physical Media Dependent
Passrye Optical Network
Radio Frequency
Return Loss
Single Longitudinal Mode
Time Division Multiple Access
Virtual Local Area Network
Wavelength Division Multiptexing
Quality of Seruice

5.

Arah transmisi gelombang cahaya dari OLT ke
ONU/ONT
Arah transmisi gelombang cahaya dari
ONU/ONT ke OLT
pa.gia1 dari jaringan kabel serat optik yang
terletak antara ujung OLT yang menghadap ke
kabel. serat optik dan ujung ONU/ONT yang
menghadap kabel serat optik
Optical Return Loss, kehilangan daya
dikarenakan cahaya yang berbalik arah
Optical Line Termination, Komponen dari
jaringan kabel serat optic yang terhubung ke
jaringan luar dan terhubung ke beberapa ODN
Optical Network Termination, perangkat aktif
yang merupakan subsistem perangkat pON yang
lg.rfyngsi sebagai antar muka disisi pelanggan
(UNl) dengan jaringan PON yang di posisit<an
langsung dilokasi pelanggan sebagai titik
terminasijaringan PON
Optical Network tJnit, Perangkat aktif yang
merupakan subsistem perangkat pON yang
berfungsi sebagai antar muka disisi pelanggan
(UNl) dengan jaringan pON yang masih
menambahkan/membutuhkan suatu tambahan
perangkat network termination (NT) disisi
pelanggan seperti modem.
Sebuah kabel serat optik yang digunakan
sebagai media bersama bagi downstream dan
upstream
2 buah kabel serat optik yang digunakan sebagai
media downstream saja atau upstream saja
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